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This study is a design to develop learning module with the considering of learner's appropriate 
ability and their respond to Sains Learning module based on Newton's Law problems The method 
of this study is Research and Development used Borg & Gall models with limited to the seventh 
stage. The subject of this study is Sains learning module based on  the problems that will be done 
by VIII Grades of MTs Islamiyah Pontianak. The shape of this module consists of a cover, 
preface, table of contents, introduction, literature review and conclusions. The result of data 
indicate that this module is appropriate to used as the learning material with the persentage 
82,22% (very high) and the appropriateness graphics 81,11% (very high). Learners respond on 
this module is 79,77% (high). The result of this study showes that Sains Learning Module based 
on Newton's Law Problem is appropriate as the learner's independent learning material. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses 
interaksi yang dijalani manusia dengan tujuan 
untuk mengubah tingkah laku dan pola pikir 
seseorang agar bisa berpikir dewasa, dapat 
mengembangkan kemampuannya secara 
optimal, serta dapat mewujudkan fungsi 
dirinya di dalam masyarakat. Di dalam proses 
interaksi tersebut terjadi hubungan ke segala 
arah, sehingga semua komponen pendidikan 
dituntut untuk berpikir kritis (Husnidar. dkk, 
2014 : 71-72). Hal tersebut sejalan dengan 
kurikulum yang sedang diberlakukan dalam 
dunia pendidikan Indonesia yaitu kurikulum 
2013 revisi dimana pembelajaran dirancang 
sedemikian rupa agar menciptakan peserta 
didik yang dapat berpikir kritis dalam 
meningkatkan kreativitas.  Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 tahun 
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah menyatakan 
kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 
dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Pencapaian tujuan tersebut diiringi dengan 
beberapa muatan pelajaran yang harus 
dipelajari peserta didik, salah satunya Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 24 Tahun 
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), 
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah (SMA/MA) memuat “setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki sarana yang 
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain 
yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan” 
(BSNP Indonesia, 2017). Pada Permendikbud 
RI No. 24 Tahun 2007 menyatakan setiap 
satuan pendidikan harus mempunyai sarana 
dan prasarana yang lengkap salah satunya 
media pendidikan.  
Media Pendidikan dapat membantu 
guru dalam memperjelas penyajian materi, 
mengatasi keterbatasan ruang, dapat menarik 
perhatian peserta didik serta dapat memotivasi 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Khususnya pada pembelajaran IPA, peserta 
didik cenderung berasumsi bahwa IPA 
 
 
merupakan mata pelajaran yang sulit, oleh 
karena itu media pendidikan diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran agar peserta 
didik termotivasi untuk belajar IPA. Salah 
satu media pendidikan yang erat kaitannya 
dengan peserta didik yaitu buku pelajaran. 
Berdasarkan hasil kuisioner peserta 
didik yang telah menempuh mata pelajaran 
IPA kelas VIII  di MTS Islamiyah Pontianak 
tahun ajaran 2017 / 2018 diperoleh informasi 
bahwa 45% peserta didik menyatakan materi 
pembelajaran yang dipelajari relevan dalam 
kehidupan sehari – hari, namun 100% peserta 
didik menyatakan guru hanya menggunakan 
satu buku teks dan buku tersebut tidak 
berbasis masalah. Meskipun bahan belajar 
yang digunakan dianggap menarik, lebih dari 
50% peserta didik meyatakan isi buku lebih 
banyak berisi teks dibandingkan dengan 
ilustrasi sehingga 70% peserta didik sulit 
untuk memahami isi buku. Informasi yang 
didapatkan dari hasil kuisioner tersebut dapat 
membuktikan bahwa bahan belajar yang 
digunakan bukan bahan belajar berbasis 
masalah. 
Studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti menghasilkan informasi bahwa 
terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi 
guru IPA MTs Islamiyah Pontianak dalam 
melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum 2013, permasalahannya 
yaitu : (1) buku teks IPA yang digunakan 
hanya satu jenis dengan jumlah yang terbatas, 
(2) peserta didik tidak dapat belajar IPA di 
rumah karena tidak memiliki buku pegangan 
peserta didik, (3) Rendahnya tingkat 
kemampuan peserta didik untuk memahami 
isi buku , dan (4) materi IPA yang cenderung 
dianggap sulit yaitu bidang Fisika. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
IPA yang berlangsung belum sesuai harapan 
kurikulum 2013 yang sudah direvisi. 
Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut, maka perlu dikembangkan bahan 
belajar dalam bentuk suatu media 
pembelajaran yang dapat menunjang proses 
pembelajaran IPA. Media pembelajaran 
tentunya dirancang dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran, keadaan sekolah 
maupun keadaan peserta didik. Ada beberapa 
upaya pengembangan media pembelajaran 
yang sudah dilakukan, salah satunya 
pengembangan modul pembelajaran.  
Modul pembelajaran adalah materi 
pelajaran yang disusun dan disajikan secara 
tertulis sedemikian rupa sehingga 
pembacanya diharapkan dapat menyerap 
sendiri materi tersebut (Warso, 2016 : 38). 
Menurut Purwanto, Aristo Rahadi, dan 
Suharto Lasmono (2007 : 10) Modul 
pembelajaran adalah suatu bentuk bahan ajar 
yang dikemas secara utuh, sitematis, dan 
dibuat dalam bentuk satuan yang kecil 
sehingga mudah dipahami. Modul dapat 
dikategorikan sebagai bahan ajar maupun 
bahan belajar, hal tersebut ditentukan dari isi 
modul pembelajaran yang akan dibuat. Modul 
sangat membantu dalam proses pembelajaran, 
hal ini sejalan dengan kesimpulan dari hasil 
penelitian Friska Octavia Rosa (2015) yang 
berjudul “Pengembangan Modul 
Pembelajaran IPA SMP pada Materi Tekanan 
Berbasis Keterampilan Proses Sains” yaitu 
hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 
sangat membantu siswa belajar mandiri, 
membantu dan diperlukan siswa sebagai 
panduan belajar dimana dilengkapi dengan 
eksperimen - eksperimen sederhana. Oleh 
karena itu, maka rasional jika pengembangan 
modul pembelajaran dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi di MTs 
Islamiyah Pontianak. Peneliti tertarik untuk 
mengembangkan bahan belajar berupa modul 
pembelajaran berbasis masalah. Sanjaya 
menyatakan (2008: 215) pembelajaran 
berbasis masalah merupakan pembelajaran 
yang mengacu pada masalah yang ditemukan 
dalam proses belajar, pembelajaran berbasis 
masalah dapat diterapkan demi membuat 
peserta didik merasakan pembelajaran yang 
bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya 
mengingat pelajaran, namun menguasai dan 
memahaminya secara penuh. 
Modul pembelajaran berbasis masalah 
merupakan bahan belajar yang disusun 
berdasarkan system pembelajaran berbasis 
masalah dengan menyajikan masalah untuk 
peserta didik selesaikan hingga materi yang 
dirancang untuk pemahaman peserta didik 
secara sederhana agar dapat dipahami secara 
 
 
mandiri. Materi yang dipilih dalam penelitian 
ini yaitu Hukum Newton, karena pada 
pembelajaran IPA terpadu tingkat SMP/MTs 
terdapat kajian bidang fisika dimana menurut 
peserta didik materi IPA fisika tergolong sulit 
untuk dipahami sehingga memerlukan 
ilustrasi dan pembuktian teori. Masalah 
pembelajaran tersebut membuktikan terdapat 
peserta didik yang mengalami kesulitan pada 
materi fisika. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah ini dikembangkan pada materi 
Hukum Newton di kelas VIII MTs Islamiyah 
Pontianak.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
Educational Reseach and Development 
(R&D) yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan suatu produk 
pendidikan. Penelitian yang dilakukan yaitu 
pengembangan bahan belajar berupa modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah pada 
materi Hukum Newton. Metode penelitian ini 
mengacu pada model penelitian dan 
pengembangan yang direkomendasikan oleh 
Brog & Gall. Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan Brog & Gall (dalam Emzir, 
2015) yaitu 1) Penelitian dan Pengumpulan 
Informasi; 2) Perencanaan; 3) Pengembangan 
Bentuk Awal Produk; 4) Uji Lapangan Awal; 
5) Revisi Produk; 6) Uji Lapangan; 7) Revisi 
Produk Operasional; 8) Uji Lapangan 
Operasional; 9) Revisi Produk Akhir; dan 10) 
Diseminasi dan Implementasi. Penelitian ini 
mengacu pada Tim Pusat Penelitian 
Kebijakan dan Inovasi Departemen 
Pendidikan Nasional (2008) menyarankan 
prosedur penelitian pengembangan menurut 
Brog and Gall dapat dilakukan lebih 
sederhana dengan hanya melibatkan beberapa 
langkah utama, hal ini dilakukan karena untuk 
membatasi penelitian dalam skala kecil. 
Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 
mulai dari langkah pertama hingga langkah 
ketujuh. Hal ini dikarenakan pengembangan 
produk pada penelitian ini dibatasi hanya 
untuk mengetahui kelayakannya sebagai 
sumber belajar tidak untuk didesiminasikan. 
Prosedur penelitian dan pengembangan 
bahan belajar berbentuk modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah pada materi Hukum 
Newton ialah sebagai berikut. 
1. Tahap pertama penelitian dan 
pengumpulan informasi, tahap ini 
bertujuan untuk melakukan penelitian 
awal dengan melakukan identifikasi 
kebutuhan / pengukuran kebutuhan 
pengembangan produk bahan belajar 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada materi Hukum Newton 
melalui pengukuran studi literatur dan 
studi lapangan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dikaji. 
2. Tahap kedua melakukan perencanaan 
berupa merumuskan tujuan penggunaan 
produk, menentukan pengguna produk, 
dan mendeskripsikan komponen-
komponen produk yang dikembangkan 
dan proses pengembangannya. Pada tahap 
ini dilakukan analisis materi Hukum 
Newton yang akan dicantumkan pada isi 
modul. Hal ini mengacu pada silabus dan 
hasil studi literatur. Modul disusun dalam 
satu kesatuan yang utuh, mulai dari 
permasalahan, materi serta soal evaluasi, 
sehingga modul pembelajaran IPA akan 
lengkap. Format modul pembelajaran IPA 
yang digunakan yaitu halaman sampul 
(cover); halaman prakata; halaman daftar 
isi; halaman pendahuluan terdiri dari 
deskripsi, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan 
petunjuk penggunaan modul; halaman isi 
terdiri dari peta konsep, penyajian 
masalah, pemaparan materi, latihan soal, 
rangkuman, dan soal evaluasi; halaman 
penutup berupa identitas modul; dan 
halaman daftar pustaka. 
3. Tahap ketiga melakukan pengembangan 
bentuk awal produk, pada tahap ini 
dihasilkan prototype hasil pengembangan 
selanjutnya divalidasi oleh para ahli 
sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing. Validator uji kelayakan modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah pada 
materi Hukum Newton yaitu ahli materi 
untuk aspek materi dan penyajian, ahli 
bahasa untuk aspek bahasa, dan ahli grafis 
 
 
untuk aspek kegrafikaan. Pengembangan 
modul pembelajaran ini dalam taraf 
internal, maka validator dipilih dari 
internal. Validitas aspek materi dan 
penyajian modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah pada penelitian ini diuji 
oleh guru mata pelajaran IPA di MTs 
Islamiyah Pontianak dan 2 ahli bidang 
fisika. Validasi aspek bahasa diuji oleh 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
MTs Islamiyah Pontianak dan 3 ahli 
bahasa. Validasi kegrafikaan diuji oleh 3 
orang ahli pada bidang kegrafikaan. 
4. Tahap Keempat melakukan uji lapangan 
awal, pada tahap ini dilakukan pada 
sampel peserta didik kelas VIII A di MTs 
Islamiyah Pontianak tahun ajaran 2017 / 
2018 sebanyak 10 orang. Pengumpulan 
data menggunakan angket respon dan 
dilengkapi kolom komentar/saran untuk 
meningkatkan keterpakaian terhadap 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada materi Hukum Newton.  
5. Tahap kelima melakukan revisi produk,  
pada tahap ini memperbaiki dan 
menyempurnakan produk berdasarkan 
masukan dan saran-saran dari hasil uji 
lapangan awal yang terdapat pada angket 
respon peserta didik.  
6. Tahap keenam melakukan uji lapangan 
utama, pada tahap ini uji lapangan utama 
dilakukan pada sampel peserta didik kelas 
VIII A dan VIII B di MTs Islamiyah tahun 
ajaran 2017 / 2018 sebanyak 35 orang. 
Pengumpulan data menggunakan angket 
respon dan dilengkapi kolom 
komentar/saran untuk meningkatkan 
keterpakaian terhadap modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah pada 
materi Hukum Newton.  
7. Tahap ketujuh melakukan revisi produk 
operasional, pada tahap ini dilakukan 
penyempurnaan produk berdasarkan 
masukan dan saran-saran dari hasil uji 
lapangan utama sehingga diperoleh 
produk operasional. 
 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung dengan alat 
pengumpulan data berupa angket. Angket 
terdiri dari angket kelayakan modul 
pembelajaran dan angket respon peserta didik 
terhadap modul pembelajaran. Angket yang 
digunakan yaitu angket tertutup dimana 
responden mengisi berdasarkan pilihan yang 
telah disediakan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Bentuk Modul Pembelajaran IPA 
Berbasis Masalah 
Penelitian ini merupakan pengembangan 
produk bahan belajar peserta didik 
berbentuk Modul Pembelajaran IPA 
Berbasis Masalah pada materi Hukum 
Newton kelas VIII di MTs Islamiyah 
Pontianak. Penelitian dan Pengembangan 
ini dilakukan berdasarkan langkah-
langkah pengembangan menurut Brog & 
Gall, yang meliputi: tahap penelitian dan 
pengumpulan informasi, tahap 
perencanaan, tahap pengembangan 
bentuk awal produk, dari ketiga tahap 
tersebut dihasilkan prototype modul 
pembelajaran, modul yang telah 
dirancang divalidasi oleh ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli grafis. Hasil revisi dari 
proses validasi dilakukan tahap uji 
lapangan awal, tahap revisi produk, tahap 
uji lapangan utama, berdasarkan hasil uji 
lapanngan utama maka akan dilakukan 
tahap revisi produk operasional. 
Berdasarkan hasil pengembangan, maka 
diperoleh bentuk modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah yang terdiri dari: 
a. Halaman Sampul (cover), Halaman 
Prakata, dan Halaman Daftar Isi.  
b. Halaman Pendahuluan terdiri dari 
Deskripsi, Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, dan Petunjuk 
Penggunaan Modul. 
c. Halaman Isi terdiri dari Peta Konsep, 
Penyajian Masalah, Pemaparan 
Materi, Latihan Soal, Rangkuman, 
dan Soal Evaluasi. 
d. Halaman Penutup berupa Identitas 




2. Tingkat Kelayakan Modul 
Pembelajaran IPA Berbasis Masalah 
pada Meteri Hukum Newton 
Modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada materi Hukum Newton 
dapat dikatakan layak jika hasil validasi 
modul pembelajaran termasuk pada 
kriteria valid. Tingkat kelayakan modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
dinilai dari empat aspek yaitu kelayakan 
isi, kelayakan penyajian, kelayakan 
bahasa, dan kelayakan kegrafikaan. 
Validitas aspek materi dan penyajian 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada penelitian ini diuji oleh guru 
mata pelajaran IPA di MTs Islamiyah 
Pontianak dan 2 ahli bidang fisika. 
Validasi aspek bahasa diuji oleh guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs 
Islamiyah Pontianak dan 3 ahli bahasa. 
Validasi kegrafikaan diuji oleh 3 orang 
ahli pada bidang kegrafikaan. Validator 
uji kelayakan modul pembelajaran 
ditunjukkan pada Tabel 1 .
Tabel 1. Validator Produk Modul Pembelajaran IPA Berbasis Masalah pada 
Materi Hukum Newton 
No. Aspek yang Dinilai Nama Validator Jabatan 
1. Aspek Materi dan Penyajian 1. Ika Sari Fitriana, M. Pd Dosen Pendidikan Fisika FKIP 
Universitas Tanjungpura 
2. Asmiati, S. Pd, M. Sc Dosen Pendidikan Fisika FKIP 
Universitas Tanjungpura 
3. Ardi Wiranata, S. Pd Guru IPA di MTs Islamiyah 
Pontianak 
 
2. Aspek Bahasa 1. Harianto, S. Pd Tim Balai Bahasa Provinsi 
Kalimantan Barat 
2. Agus Syahrani, M. M. 
S. Ling 
Dosen Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FKIP 
Universitas Tanjungpura 
3. Naim Sulaiman, M. Pd Dosen Pendidikan Fisika FKIP 
Universitas Tanjungpura 
4. Eka Saputri, SH Guru Bahasa Indonesia di MTs 
Islamiyah Pontianak 
 
3. Aspek kegrafikaan 1. Dr. H. Ahmad Yani T, 
M. Pd 
Dosen Pendidikan Matematika 
FKIP Universitas Tanjungpura 
2. Ika Sari Fitriana, M. Pd Dosen Pendidikan Fisika FKIP 
Universitas Tanjungpura 
3. Naim Sulaiman, M. Pd Dosen Pendidikan Fisika FKIP 
Universitas Tanjungpura 
Validator memberikan penilaian 
dan saran mengenai kelayakan modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
melalui angket kelayakan tiap aspek. 
Tingkat Validasi modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah ditentukan dari 
hasil angket penilaian modul 
pembelajaran. Analisis data hasil uji 







Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan terhadap Modul Pembelajaran IPA 
Berbasis Masalah pada materi Hukum Newton 
No. Aspek Validasi 
Hasil Penilaian 
Kesimpulan Skor Total 
(%) 
Kriteria 
1. Isi 82,22 Sangat Tinggi Layak 
2. Penyajian 88,33 Sangat Tinggi Layak 
3. Bahasa 84 Sangat Tinggi Layak 
4. Kegrafikaan 81,11 Sangat Tinggi Layak 
 Rata-rata Validitas 83,92 Sangat Tinggi Valid 
Pada Tabel 1 hasil uji kelayakan 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada materi Hukum Newton 
berdasarkan angket penilaian ahli 
dinyatakan layak dengan rata-rata 
persentase sebesar 83,92% termasuk 
dalam kriteria kelayakan sangat tinggi 
dengan keterangan modul valid. Hal ini 
membuktikan bahwa modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai 
bahan belajar mandiri peserta didik. 
 
3. Respon Peserta Didik terhadap Modul 
Pembelajaran IPA Berbasis Masalah 
pada Meteri Hukum Newton 
Modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada materi Hukum Newton  
yang direvisi berdasarkan hasil uji 
kelayakan  diuji cobakan kepada peserta 
didik dengan tujuan untuk melihat respon 
peserta didik terhadap modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah.  Uji 
lapangan dilakukan dua kali yaitu uji 
lapangan awal dan uji lapangan utama. 
Pada uji lapangan awal, peserta didik 
yang menjadi responden yaitu berjumlah 
10 orang yang terdiri dari masing-masing 
lima orang peserta didik dari kelas VIII A 
dan VIII B.  sedangkan responden pada 
uji lapangan utama terdiri dari seluruh 
peserta didik  kelas VIII di MTs Islamiyah 
Pontianak yaitu sejumlah 35 orang yang 
terdiri dari 17 orang peserta didik dari 
kelas VIII A dan 18 orang peserta didik 
dari kelas VIII B. Hasil uji coba lapangan 
awal dan uji lapangan utama  dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Uji Lapangan Awal Modul 






1. Cover modul pembelajaran IPA berbasis masalah 84 Sangat Tinggi 
2. Desain modul pembelajaran IPA berbasis masalah 96 Sangat Tinggi 
3. Tampilan fisik modul pembelajaran IPA berbasis masalah 70 Tinggi 
4. Materi / isi modul pembelajaran IPA berbasis masalah 94 Sangat Tinggi 
5. Gambar – gambar di dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah 
74,67 Tinggi 
6. Informasi umum di dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah 
90 Sangat Tinggi 
7. Ukuran huruf di dalam modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah 
72 Tinggi 
8. Penggunaan kalimat di dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah 
90 Sangat Tinggi 
 
 
Pada Tabel 3 menyatakan hasil 
analisis angket respon peserta didik pada 
uji lapangan awal diperoleh rata-rata 
persentase total respon modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
sebesar 82% dengan kriteria kelayakan 
sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 
respon peserta didik terhadap modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
sangat baik sehingga tingkat keterbacaan 
modul sangat tinggi. Setelah dilakukan uji 
lapangan awal, dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaan modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah berdasarkan 
komentar/saran dari responden uji 
lapangan utama.  Modul yang telah 
direvisi diberikan kembali kepada  peserta 
didik pada uji lapangan utama untuk  
memberikan respon terhadap modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah. Hasil 
angket respon peserta didik ditunjukkan 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Uji Lapangan Utama Modul 






1. Cover modul pembelajaran IPA berbasis masalah 86,29 Sangat Tinggi 
2. Desain modul pembelajaran IPA berbasis masalah 80 Tinggi 
3. Tampilan fisik modul pembelajaran IPA berbasis masalah 70,86 Tinggi 
4. Materi / isi modul pembelajaran IPA berbasis masalah 80 Tinggi 
5. Gambar – gambar di dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah 
77,33 Tinggi 
6. Informasi umum di dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah 
85,71 Sangat Tinggi 
7. Ukuran huruf di dalam modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah 
69,14 Tinggi 
8. Penggunaan kalimat di dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah 
93,71 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan analisis hasil angket 
respon peserta didik pada uji lapangan 
utama, diperoleh rata-rata persentase 
keterpakaian modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah sebesar 79,77% dengan 
kriteria tinggi. Hal ini membuktikan 
bahwa respon peserta didik terhadap 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah sangat baik sehingga tingkat 




Pengembangan modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah pada materi Hukum 
Newton dilakukan berdasarkan analisis 
kebutuhan peserta didik dalam penelitian dan 
pengumpulan informasi melalui studi literatur 
dan studi lapangan yang merujuk pada tahap 
pengembangan oleh Brog & Gall (2003). 
Dalam pengembangan modul pembelajaran, 
terdapat sejumlah prinsip yang perlu 
diperhatikan yaitu modul harus 
dikembangkan atas dasar hasil analisis 
kebutuhan dan kondisi. Berdasarkan analisis 
kebutuhan yang dilakukan dengan pemberian 
kuesioner, diperoleh hasil bahwa buku teks 
yang digunakan di sekolah tidak berbasis 
masalah.  
Hasil analisis kuesioner peserta didik 
diperoleh informasi terkait bahan belajar yang 
diinginkan peserta didik yaitu mengandung 
kombinasi beberapa warna sehingga peserta 
didik akan semangat dalam membacanya. 
Daryanto (2013) menyatakan modul 
pembelajaran dikemas secara utuh dan 
sistematis dengan karakteristik self 
instruction, self contained, stand alone, 
adaftif, dan user friendly. Pengembangan 
modul pembelajaran IPA berbasis masalah 
 
 
dibuat untuk bahan belajar peserta didik 
secara mandiri dengan mengunggulkan aspek 
visualisasi peserta didik. Terdapat berbagai 
visual dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah ini yaitu foto atau gambar. 
Menurut Hamalik (1994) nilai gambar dalam 
pendidikan memiliki dasar dalam 
penggunaanya yaitu: 1) gambar bersifat 
konkret; 2) gambar membatasi waktu dan 
ruang; 3) gambar dapat mengatasi kekurangan 
daya mampu panca indra; 4) gambar dapat 
digunakan untuk menjelaskan suatu masalah; 
5) gambar mudah didapatkan; dan 6) gambar 
mudah digunakan. Oleh karena itu, gambar 
yang ada dalam modul pembelajaran dapat 
memberikan efek positif  berupa memudahkan 
peserta didik untuk membaca dan 
meningkatkan pemahaman. 
Secara khusus sebagaimana tujuan 
dalam penelitian dan pengembangan ini, maka 
akan dibahas hasil temuan terhadap tingkat 
kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada materi Hukum Newton Kelas 
VIII di MTs Islamiyah Pontianak. 
 
1. Bentuk Modul Pembelajaran IPA 
Berbasis Masalah pada Materi Hukum 
Newton 
Bentuk modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah dirancang berdasarkan 
kerangka bahan belajar yang tercantum 
dalam Permendikbud RI No. 8 Tahun 
2016 tentang Buku yang digunakan oleh 
Satuan Pendidikan yaitu buku teks 
pelajaran dan buku non teks pelajaran 
harus memuat an buku, yang meliputi 
bagian awal buku, bagian isi, dan bagian 
akhir buku. Bentuk modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah memperoleh respon 
positif dari peserta didik. Peserta didik 
menyatakan modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah sangat menarik. Hal ini 
dapat diverifikasi berdasarkan angket 
respon peserta didik. 11 dari 35 peserta 
didik menyatakan sangat setuju terhadap 
pernyataan tampilan cover modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
menarik, sedangkan 24 peserta didik 
lainnya memberikan respon setuju. 
Produk pengembangan modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah telah 
melalui proses revisi yang terdiri dari 
halaman sampul (cover); halaman kata 
pengantar; halaman daftar isi; halaman 
pendahuluan berupa deskripsi, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, dan 
petunjuk penggunaan modul; halaman isi 
berupa peta konsep, penyajian masalah, 
pemaparan materi, latihan soal, 
rangkuman serta soal evaluasi; dan yang 
terakhir halaman penutup berupa identitas 
modul dan daftar pustaka.  
Penyusunan pengembangan produk 
dilakukan secara sistematis dan seksama 
dengan memperhatikan komentar/saran 
seluruh responden. Modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah pada materi Hukum 
Newton dirancang sebagai bahan belajar 
peserta didik secara mandiri. Mujiman 
(2008) mendefinisikan belajar mandiri 
merupakan kegiatan belajar yang diawali 
dengan kesadaran adanya masalah, 
disertai niat untuk melakukan kegiatan 
belajar secara sengaja untuk mengatasi 
masalah. Sudjana (2014) menyatakan 
dalam kegiatan belajar mandiri peserta 
didik dituntut untuk mengerjakan 
tugasnya sesuai dengan kemampuan yang 
mereka miliki. Implikasi dari kegiatan 
belajar mandiri, guru harus memberikan 
perhatian lebih kepada peserta didik 
secara individual. 
Modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah dibentuk berdasarkan 
pendekatan saintifik pada kurikulum 
2013 edisi revisi. Daryanto (2014) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan saintifik 
adalah proses pembelajaran yang 
dirancang agar peserta didik secara aktif 
mengkonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati, merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai 
teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan, dan mengkomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang 
ditemukan. Pada modul pembelajaran ini, 
peserta didik menyelesaikan masalah 
 
 
dengan menghubungkan pengetahuan 
awal yang Ia miliki mengenai kasus yang 
terjadi pada penyajian masalah. Peserta 
didik menganalisis masalah dan 
memberikan jawaban sebagai hipotesis 
pada tiap kasus yang disajikan. Kemudian 
peserta didik membaca materi pada 
modul dan melakukan kegiatan sederhana 
untuk membuktikan kebenaran teori yang 
disajikan pada modul. Setelah membaca 
modul pembelajaran ini, peserta didik 
meninjau kembali penyelesaian masalah 
yang Ia jawab pada halaman penyajian 
materi. Hal ini termasuk dalam tahap 
mengkomunikasikan konsep dengan 
jawaban penyelesaian masalah. 
Pendekatan yang dipilih dalam 
mengembangkan modul pembelajaran ini 
sesuai dengan ciri-ciri belajar mandiri 
ditinjau dari psikologi anak yang 
dikemukakan oleh Hasan (1995) yaitu 
peserta didik mampu menerima 
kenyataan hidup, berpikir sehat dan maju, 
dapat membahagiakan orang lain, 
perbuatan dan keputusannya berdasarkan 
pertimbangan rasio yang obyektif, tanpa 
mengabaikan perasaan bila perlu, bersifat 
fleksibel, dapat menerima penguasa dan 
peraturan, dapat bekerja sama dengan 
orang lain, dapat berprestasi, cara bekerja 
mengarang keefektifan dan efisien, dan 
mempunyai pendirian yang konsisten.  
 
2. Tingkat Kelayakan Modul 
Pembelajaran IPA Berbasis Masalah 
pada Meteri Hukum Newton 
Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang 
Buku yang digunakan oleh Satuan 
Pendidikan pasal 3 ayat 5 berisi “Bagian 
isi buku pada Buku Teks Pelajaran wajib 
memenuhi aspek materi, aspek 
kebahasaan, aspek penyajian materi, dan 
aspek kegrafikaan.” Modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah ini dibuat sebagai 
bahan belajar mandiri peserta didik, 
sehingga tergolong ke dalam buku teks 
pelajaran. Oleh karena itu, modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
dikatakan layak ditanjau dari aspek materi 
yang terdiri dari kelayakan isi dan 
penyajian, aspek bahasa, dan aspek 
kegrafikaan. 
Hasil validitas ahli materi 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah layak digunakan 
sebagai bahan belajar peserta didik 
dengan persentase penilaian kelayakan isi 
sebesar 82,22% dengan kriteria sangat 
tinggi dan persentase penilaian kelayakan 
penyajian sebesar 88,33% dengan kriteria 
sangat tinggi pula. Kriteria kelayakan isi  
mengacu pada aspek materi yang 
tercantum pada Permendikbud RI No. 8 
Tahun 2016 tentang Buku yang 
digunakan oleh Satuan Pendidikan yaitu 
aspek materi yang perlu diperhatikan 
yaitu materi harus dapat menjaga 
kebenaran dan keakuratan materi, 
kemutakhiran data dan konsep, serta 
dapat mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional; menggunakan 
sumber materi yang benar secara teoritik 
dan empirik; mendorong timbulnya 
kemandirian dan inovasi; mampu 
memotivasi untuk mengembangkan 
dirinya; dan mampu menjaga persatuan 
dan kesatuan bangsa dengan 
mengakomodasi kebhinekaan, sifat 
gotong royong, dan menghargai berbagai 
perbedaan. Aspek materi pada modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah ini 
menyajikan materi secara praktis dengan 
mengarahkan alur berpikir peserta didik 
agar dapat menyelesaikan masalah 
menggunakan konsep Hukum Newton. 
Terdapat tiga aspek dengan kategori 
sangat tinggi yaitu aspek kesesuaian isi 
dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar, kesesuaian isi dengan kebutuhan 
peserta didik, dan kesesuaian isi dengan 
nilai moralitas dan sosial. Hal ini 
membuktikan bahwa, isi modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
sesuai dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar, dimana memuat 
materi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik tanpa 
mengabaikan nilai moralitas dan nilai 
sosial dalam penulisan materi tersebut.  
 
 
Sedangkan kelayakan penyajian 
mengutamakan aspek visualisasi peserta 
didik, hal ini sesuai dengan 
Permendikbud RI No. 8 Tahun 2016 
tentang Buku yang digunakan oleh Satuan 
Pendidikan yaitu aspek penyajian materi 
yang perlu diperhatikan salah satunya 
“penyajian materi menarik sehingga 
menyenangkan bagi pembacanya dan 
dapat menumbuhkan rasa keingintahuan 
yang mendalam.” Modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah ini memperoleh 
persentase skor 93,33% untuk aspek 
penilaian daya tarik modul pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa penyajian 
materi dalam modul IPA berbasis 
masalah memberikan daya tarik dalam 
memahami materi sehingga peserta didik 
termotivasi untuk belajar.  
Hasil validasi ahli bahasa 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah layak digunakan 
sebagai bahan belajar peserta didik 
dengan persentase penilaian sebesar 84% 
dengan kriteria kelayakan sangat tinggi. 
Hasil revisi dari validator ahli bahasa 
berupa perbaikan ejaan, tata tulis, 
penggunaan tanda baca, dan kalimat di 
dalam modul yang disesuaikan dengan 
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Terdapat dua aspek 
penilaian yang memperolah skor total 
90% dengan kriteria kelayakan sangat 
tinggi yaitu aspek komunikatif dan 
keterbacaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah ini memiliki tingkat keterbacaan 
sangat tinggi dengan bahasa yang 
komunikatif terhadap peserta didik. 
Daryanto (2013) menyatakan modul yang 
baik adalah modul yang menggunakan 
gaya bahasa secara komunikatif yaitu 
seperti gaya bahasa seseorang sedang 
bercakap-cakap dengan orang lain 
sehingga akan menimbulkan suasana 
akrab, karena seakan-akan terjadi 
komunikasi dua arah. 
Hasil validasi ahli grafis 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah pada materi Hukum 
Newton layak digunakan oleh peserta 
didik dalam proses belajar mandiri 
dengan persentase rata-rata sebesar 
81,11% dengan kriteria kelayakan sangat 
tinggi. Hal ini menujukkan bahwa 
penampilan fisik berupa jenis dan ukuran 
huruf, desain tampilan, ilustrasi gambar 
dan foto, penggunaan warna serta tata 
letak dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah sesuai dengan aspek 
kegrafikaan yang harus diperhatikan di 
dalam Permendikbud RI No. 8 Tahun 
2016 tentang Buku yang digunakan oleh 
Satuan Pendidikan.  
 
3. Respon Peserta Didik terhadap Modul 
Pembelajaran IPA Berbasis Masalah 
pada Meteri Hukum Newton 
Berdasarkan validasi tingkat 
kelayakan, modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah telah dinyatakan layak 
untuk digunakan peserta didik. Oleh 
karena itu, modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah pada materi Hukum 
Newton diuji cobakan kepada peserta 
didik kelas VIII di MTs Islamiyah 
Pontianak. Uji lapangan dilakukan dua 
kali yaitu uji lapangan awal  dan uji 
lapangan utama. Hasil uji lapangan awal 
dan uji lapangan utama masing-masing 
sebesar 82% dengan kriteria sangat tinggi 
untuk uji lapangan awal dan 79,77% 
dengan kriteria tinggi untuk uji lapangan 
utama. Uji coba modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah bertujuan untuk 
meningkatkan keterpakaian modul 
pembelajaran. Komentar/saran peserta 
didik sangat diperlukan untuk bahan 
perbaikan dalam pengembangan modul 
pembelajaran ini.  
Pada uji lapangan awal, aspek 
penilaian yang memperoleh nilai tertinggi 
yaitu aspek desain modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah dengan pernyataan 
tampilan desain isi modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah menarik, persentase 
skor total pada aspek ini yaitu 96% 
dengan kategori sangat tinggi. Kemudian 
94% untuk aspek dengan pernyataan 
materi di dalam modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah mudah dipahami. Hal 
 
 
tersebut membuktikan bahwa tampilan 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah menarik dengan penyajian 
materi yang mudah dipahami peserta 
didik sehingga respon peserta didik 
terhadap modul ini sangat baik. Pada 
tahap ini, peserta didik diberikan kasus 
serupa dengan kasus yang mereka 
selesaikan di dalam modul. Peserta didik 
yang menjadi responden yaitu 4 dari kelas 
atas, 2 kelas menengah dan 4 dari kelas 
bawah. Peserta didik mengerjakan uji 
pemahaman secara mandiri di rumah 
dalam waktu tertentu. Hasil uji 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
Hukum Newton yaitu 80% peserta didik 
menjawab benar pada soal penyelesaian 
kasus Hukum I Newton, 70% peserta 
didik menjawab benar pada soal 
penyelesaian kasus Hukum II Newton, 
dan 30% peserta didik menjawab benar 
pada soal penyelesaian kasus Hukum III 
Newton. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
Hukum Newton belum maksimal 
khususnya pada materi Hukum III 
Newton. Hal tersebut terbukti dengan cara 
dan kalimat yang digunakan peserta didik 
dalam menyelesaikan kasus. Hasil uji 
pemahaman membuktikan bahwa modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
hanya berdampak pada peserta didik yang 
rajin membaca, sedangkan peserta didik 
yang tidak membaca modul maka Ia akan 
kesulitan dalam menyelesaikan kasus 
dengan menggunakan prinsip dan konsep 
dari Hukum Newton.  
Sedangkan pada uji lapangan 
utama, kedua aspek tersebut hanya 
mencapai kategori penilaian tinggi. 
Aspek yang termasuk ke dalam kategori 
kelayakan sangat tinggi dari hasil analisis 
angket respon uji lapangan utama yaitu 
aspek cover modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah dengan skor total 
86,29%; aspek informasi umum di dalam 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah dengan skor total 85,71%; dan 
aspek penggunaan kalimat di dalam 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah dengan skor total 93,71%. 
Beberapa peserta didik menyatakan cover 
modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah sangat menarik dan informasi di 
dalam modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah dapat menambah wawasan  serta 
kalimat yang digunakan mudah dipahami.  
Berdasarkan keseluruhan hasil 
validasi dan uji coba lapangan, modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah yang 
telah direvisi merupakan bahan belajar 
yang layak dan siap digunakan dalam 
proses pembelajaran peserta didik secara 
mandiri. Hal ini di dukung dengan 
beberapa kelebihan, yaitu: 1) modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah 
sehingga peserta didik dilatih untuk 
menganalisis dan menyelesaikan masalah 
menggunakan prinsip dan konsep IPA 
khususnya materi Hukum Newton; 2) 
disusun berdasarkan analisis kebutuhan 
peserta didik; 3) desain modul menarik 
sehingga dapat memotivasi peserta didik 
untuk membacanya; dan 4) menggunakan 
bahasa yang komunikatif, efektif, dan 
efisien sehingga mudah dipahami. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara umum Modul Pembelajaran IPA 
Berbasis Masalah pada materi Hukum 
Newton layak diterapkan pada peserta didik 
Kelas VIII di MTs Islamiyah Pontianak. 
Secara khusus, kesimpulan penelitian ini 
yaitu: 1) Bentuk modul pembelajaran IPA 
berbasis masalah pada materi Hukum Newton 
terdiri dari halaman sampul (cover); halaman 
kata pengantar; halaman daftar isi; halaman 
pendahuluan berupa deskripsi, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, dan petunjuk penggunaan 
modul; halaman isi berupa peta konsep, 
penyajian masalah, pemaparan materi, latihan 
soal, rangkuman serta soal evaluasi; dan yang 
terakhir halaman penutup berupa identitas 
modul dan daftar pustaka. 2) Tingkat 
kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis 
masalah pada materi Hukum Newton sangat 
tinggi untuk keempat aspek dengan perolehan 
skor 82,22% untuk aspek kelayakan isi, 
88,33% untuk aspek kelayakan penyajian, 
 
 
84% untuk aspek kelayakan bahasa, dan 
81,11% untuk aspek kegrafikaan. 3) Respon 
peserta didik terhadap modul pembelajaran 
IPA berbasis masalah pada uji lapangan awal 
yaitu sangat tinggi dengan skor 82% dan 
respon peserta didik terhadap modul 
pembelajaran IPA berbasis masalah pada uji 
lapangan utama memperoleh skor 79,77% 
dengan kriteria tinggi.   
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan di MTs Islamiyah Pontianak, 
maka peneliti memberikan saran agar 
pengembangan modul pembelajaran 
sebaiknya dilakukan secara meluas dengan 
responden berasal dari minimal tiga sekolah 
sehingga modul pembelajaran dirancang lebih 
umum dan dapat digunakan untuk seluruh 
peserta didik pada tingkat satuan pendidikan 
yang dipilih. Kepada peneliti-peneliti yang 
akan melakukan pengembangan modul 
pembelajaran harus memberikan contoh serta 
fenomena yang sesuai dengan karakteristik 
sekolah, dan menyesuaikan desain produk 
dengan tingkat satuan pendidikan yang 
dipilih. Penelitian ini direkomendasikan 
kepada guru  mata pelajaran IPA  untuk 
menggunakan modul pembelajaran berbasis 
masalah dengan desain menarik  agar peserta 
didik lebih termotivasi dalam proses belajar 
mandiri, sehingga ketika proses pembelajaran 
berlangsung, pembelajaran tidak hanya 
berpusat pada guru. 
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